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ABSTRACT  

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), specifically Niranta Palm Sugar in Padang City, hold 

immense potential but face significant challenges due to manual financial management and conventional 

marketing strategies. These limitations hinder operational efficiency and market expansion. This community 

service project aimed to enhance the efficiency and market reach of Niranta by adopting digital tools for marketing 

and finance. A qualitative approach with an intensive mentorship method was implemented, starting with a needs 

analysis, followed by financial management training using the SIAPIK application, and the development of digital 

marketing infrastructure, including a website, a Shopee account, and an Instagram profile. The program yielded 

measurable positive impacts. In finance, although the operational implementation was delegated, the partner 

successfully adopted a more structured digital recording system, demonstrating increased awareness of the 

importance of good financial governance. In marketing, the new digital infrastructure effectively broadened the 

market reach. The company’s website recorded 607 visitors in the first month, and the Shopee account successfully 

gained followers and initiated sales transactions. While a significant increase in sales is not yet apparent as the 

program is in its early stages, it has successfully opened new markets. Overall, the digitalization of marketing and 

finance has proven effective in substantially boosting the competitiveness of Niranta Palm Sugar MSME, 

demonstrating that technology-focused mentorship can have a tangible impact on the growth of MSME businesses. 
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PENDAHULUAN  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional. Salah satu UMKM yang memiliki potensi besar adalah Niranta, 

produsen gula aren di Kota Padang. Sejak didirikan pada tahun 2015, Niranta telah berhasil 

melakukan inovasi produk dan membangun rantai pasok yang kuat. Namun, pertumbuhan 

mereka terhambat oleh dua masalah utama: manajemen keuangan yang masih manual dan 

strategi pemasaran yang belum optimal (Pujari & Saha, 2024). 

Pencatatan keuangan yang terbatas pada arus kas tidak memberikan gambaran 

finansial yang jelas, sementara pemasaran konvensional membatasi jangkauan pasar. Kondisi 

ini menyebabkan efisiensi operasional belum maksimal dan peluang ekspansi tidak 

termanfaatkan (Assiélou & Bourgault, 2024). Fenomena ini juga terlihat di tingkat lokal. 

Meskipun lebih dari 320 ribu UMKM di Sumatera Barat telah terdigitalisasi berkat program 

perbankan seperti BRI, masih ada kesenjangan besar dalam hal optimalisasi penggunaan 

teknologi untuk operasional dan pemasaran yang komprehensif. Digitalisasi menjadi solusi 

strategis untuk mengatasi hambatan ini, sejalan dengan konsep capacity building (Ollerenshaw 

et al., 2021). 

Penelitian terdahulu telah menegaskan peran penting digitalisasi pemasaran dan 

keuangan dalam meningkatkan kinerja UMKM (Komalasari et al., 2024; Loku & Havolli, 2024; 

Mushi, 2024; Al-Hattami et al., 2025; Wiralestari, 2025). Meskipun adopsi teknologi sering 

menghadapi kendala seperti biaya dan kurangnya visi digital (Assiélou & Bourgault, 2024; 

Pujari & Saha, 2024), hambatan ini dapat diatasi melalui pelatihan dan pendampingan yang 

efektif. 

Novelti dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan digitalisasi pemasaran dan keuangan secara simultan. Berbeda dari program 

lain yang seringkali fokus pada satu aspek, kami berfokus pada pembangunan infrastruktur 

digital secara end-to-end—mulai dari sistem akuntansi digital hingga platform pemasaran 

daring—serta pendampingan intensif untuk memastikan keberlanjutan. Integrasi ini bertujuan 

menciptakan sinergi antara visibilitas pasar yang lebih luas dan tata kelola internal yang lebih 

baik.  

Program pengabdian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan transparansi keuangan dengan memberikan pelatihan aplikasi 

akuntansi digital SIAPIK. Kedua, program ini bertujuan memperluas pangsa pasar Niranta 

melalui pengembangan infrastruktur pemasaran digital, seperti website, akun Shopee, dan 

optimalisasi media sosial. Terakhir, program ini diharapkan dapat memperkuat daya saing 

Niranta dan membantu transformasi menjadi UMKM berorientasi ekspor. 

Secara keseluruhan, keberhasilan digitalisasi Niranta diharapkan tidak hanya 

meningkatkan omzet dan efisiensi, tetapi juga menciptakan model best practice yang dapat di 

replikasi UMKM lain. Peningkatan kinerja Niranta juga akan secara langsung berdampak pada 

kesejahteraan petani aren di Tapanuli Selatan sebagai mitra utama dalam rantai pasok. 

 

 

METODOLOGI  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lokasi produksi Niranta di 

Kota Padang, Sumatera Barat. Tahap ini merupakan inti dari kegiatan, dengan total 6 peserta 

inti dari pihak UMKM Niranta yang terlibat aktif. Pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi 

beberapa tahapan yang sistematis, dengan fokus pada digitalisasi pemasaran dan keuangan untuk 

UMKM. Tahapan dan rangkaian kegiatan yaitu: 
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1. Tahap Persiapan: Pada tahap ini, tim melakukan survei awal untuk mengidentifikasi masalah 

utama yang dihadapi Niranta. Kami menganalisis secara mendalam kondisi sistem keuangan 

yang masih manual dan strategi pemasaran yang belum memanfaatkan platform digital. 

Berdasarkan temuan ini, tim merancang kurikulum pelatihan, modul, dan materi 

pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan Niranta. 

 

2. Tahap Pelaksanaan: Tahap ini merupakan inti dari kegiatan, terdiri dari tiga rangkaian utama: 

a. Digitalisasi Keuangan:  

Kami memberikan pelatihan intensif mengenai manajemen keuangan UMKM dan 

penggunaan aplikasi SIAPIK (Sistem Informasi Akuntansi untuk UMKM). Sesi ini 

mencakup cara mencatat transaksi harian, menyusun laporan laba rugi, dan mengelola 

arus kas. Tim juga melakukan pendampingan secara langsung untuk memastikan mitra 

dapat mengoperasikan aplikasi ini dengan benar. 

 

b. Digitalisasi Pemasaran (Website dan E-commerce):  

Tim pengabdian membantu Niranta membuat website resmi untuk menampilkan produk 

dan informasi usaha. Selain itu, kami juga memfasilitasi pembuatan akun toko di platform 

e-commerce Shopee. Sesi ini dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan tentang 

cara mengunggah produk, mengelola pesanan, dan menggunakan fitur promosi di 

platform tersebut. 

 
c. Optimalisasi Pemasaran Media Sosial:  

Kami memberikan workshop tentang strategi pemasaran melalui media sosial, khususnya 

Instagram. Materi yang disampaikan meliputi cara membuat konten yang menarik, teknik 

pengambilan foto produk, penulisan caption yang persuasif, dan penggunaan fitur-fitur 

interaktif seperti Stories dan Reels untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

 

3. Tahap Evaluasi: Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, tim melakukan evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan program. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, 

dan analisis data penjualan. Indikator keberhasilan yang digunakan dan instrumen 

penilaiannya adalah sebagai berikut: 

a. Peningkatan Keterampilan Digital:  

Dievaluasi melalui observasi langsung dan wawancara untuk menilai kemampuan peserta 

dalam mengoperasikan aplikasi SIAPIK, website, dan akun Shopee. 

 

b. Dampak Kuantitatif Pemasaran:  

Diukur melalui analisis data dari platform digital. Target: Kenaikan pengunjung website 

≥ 500 orang per bulan dan tercapainya minimal 5 pesanan per bulan di platform e-

commerce. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada digitalisasi keuangan dan 

pemasaran telah memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi dan perluasan pasar UMKM 

Niranta. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan pendekatan yang kami terapkan, meskipun 

ada penyesuaian di lapangan. Hasil pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat dari peningkatan 

signifikan pada dua area utama: keuangan dan pemasaran. 

a. Peningkatan Efisiensi Keuangan 

Pada tahap awal, mitra Niranta belum memiliki pemahaman tentang aplikasi pencatatan 

keuangan digital dan masih menggunakan pencatatan manual. Setelah pelatihan dan 

pendampingan, mitra telah mampu mengelola keuangan dengan lebih terstruktur. Meskipun 

pada akhirnya mitra memutuskan untuk mendelegasikan tugas pencatatan kepada tenaga ahli, 

hal ini justru menunjukkan komitmen mereka terhadap tata kelola keuangan yang lebih baik. 

Tenaga ahli tersebut menggunakan sistem pencatatan digital lain yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan mereka, yang sejalan dengan temuan Wiralestari (2025) tentang peran akuntansi 

digital dalam meningkatkan akurasi dan keandalan data keuangan. 

 

b. Perluasan Pasar Melalui Digitalisasi Pemasaran 

Sebelum intervensi, jangkauan pasar Niranta terbatas pada saluran konvensional. Setelah 

pelatihan, Niranta berhasil membangun kehadiran digital yang kuat di berbagai platform. 

Hasilnya dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Perbandingan Kinerja Pemasaran Sebelum dan Sesudah Intervensi Digital 

Aspek Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi Dampak 

Pemasaran Digital Belum memiliki akun media 

sosial profesional, website, 

dan toko daring. 

Memiliki akun 

Instagram, Shopee, dan 

website interaktif  

Peningkatan visibilitas dan 

jangkauan pasar. 

Jumlah Pengikut Instagram: 800 pengikut Instagram: 1200 

pengikut 

Memperluas audiens 

potensial. 

Jumlah 

Pengunjung 

Tidak ada data Website: 607 

pengunjung 

(September) 

Peningkatan minat dan 

traffic ke platform digital. 

Transaksi Daring Tidak ada Shopee: 50+ pengikut, 

mulai terjadi penjualan 

Pembukaan kanal penjualan 

baru. 

 

Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar. Mitra sangat antusias mengikuti setiap 

sesi pelatihan, mulai dari manajemen keuangan hingga pemasaran digital. Namun, salah satu 

kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan sumber daya mitra, yang menyebabkan 

mereka tidak dapat mengimplementasikan semua materi pelatihan secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Assiélou dan Bourgault (2024) serta Pujari dan Saha (2024) yang 

mengidentifikasi hambatan seperti kurangnya sumber daya dan strategi digital yang jelas. 

Pendelegasian tugas pencatatan keuangan kepada tenaga ahli menjadi solusi pragmatis yang 

dipilih oleh mitra untuk mengatasi kendala ini. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Website Niranta (nirantagulaaren.com) 

 

Selain itu, meskipun sudah ada penjualan di Shopee, kendala lain muncul pada respon 

chat yang rendah (di bawah 50%). Tingkat respons yang rendah ini, meskipun tidak 

mempengaruhi rating bintang 5, dapat berpotensi menurunkan kepercayaan pelanggan baru dan 

mempengaruhi performa toko dalam jangka panjang. Untuk mengatasi hal ini, kami 

merekomendasikan penggunaan fitur balas chat otomatis yang tersedia di platform Shopee. Fitur 

ini dapat membantu menjawab pertanyaan umum dari pelanggan secara cepat, menjaga tingkat 

respons yang baik, dan memberikan kesan profesional. 
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Dampak kegiatan ini bagi Niranta sangat signifikan. Pertama, dari sisi keuangan, 

mereka kini memiliki sistem pencatatan yang rapi dan terkomputerisasi, yang memungkinkan 

pengambilan keputusan berbasis data. Kedua, dari sisi pemasaran, mereka berhasil membuka 

kanal penjualan baru melalui e-commerce dan meningkatkan visibilitas produk melalui media 

sosial dan website. Peningkatan jumlah pengikut dan pengunjung menunjukkan keberhasilan 

strategi ini dalam menarik perhatian konsumen baru. Ini membuktikan temuan Loku dan Havolli 

(2024) bahwa pemasaran digital dapat secara signifikan meningkatkan kinerja operasional 

UMKM. 

 

  
 

Gambar 3. Tampilan Shopee dan Instagram Niranta 

 

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan ini, Niranta perlu terus mengelola platform 

digitalnya secara aktif. Tim pengabdian telah menyediakan panduan dan materi ajar yang dapat 

digunakan mitra di masa mendatang. Beberapa rekomendasi untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya adalah: 

a. Optimalisasi Fitur E-commerce: Mendorong mitra untuk mengaktifkan fitur balas chat 

otomatis dan memanfaatkan fitur promosi lainnya di Shopee untuk meningkatkan tingkat 

konversi. 

b. Pelatihan Lanjutan: Melakukan pelatihan lanjutan tentang analisis data penjualan dari 

platform digital (misalnya, Shopee Analytics) untuk membantu mitra membuat keputusan 

pemasaran yang lebih strategis. 

c. Manajemen Stok dan Rantai Pasok Digital: Mengembangkan sistem manajemen stok dan 

rantai pasok berbasis digital untuk mengintegrasikan proses produksi dengan penjualan 

daring. 

d. Pengembangan Produk: Mendorong inovasi produk baru dan pengemasan yang lebih 

menarik untuk pasar ekspor, sejalan dengan visi Niranta sebagai UMKM berorientasi ekspor. 
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Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdian Dan Mitra 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada digitalisasi pemasaran dan 

keuangan terbukti efektif dalam membantu UMKM Niranta mengatasi kendala operasional dan 

memperkuat daya saingnya. Dari sisi keuangan, intervensi ini berhasil meningkatkan kesadaran 

mitra akan pentingnya tata kelola finansial yang terstruktur, meskipun implementasi teknisnya 

didelegasikan kepada tenaga ahli. Sementara itu, di bidang pemasaran, pembangunan 

infrastruktur digital seperti website, akun Shopee, dan optimalisasi Instagram berhasil membuka 

kanal penjualan baru, meningkatkan visibilitas, dan memperluas jangkauan pasar secara 

signifikan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital adalah langkah krusial 

bagi UMKM untuk mencapai efisiensi dan pertumbuhan di era modern. 

Untuk keberlanjutan program dan memaksimalkan dampak digitalisasi, Niranta 

disarankan untuk mengambil langkah-langkah berikut: a. Optimalisasi Fitur Digital: Terus 

manfaatkan fitur-fitur lanjutan di platform digital, seperti balasan chat otomatis dan analisis data 

penjualan untuk membuat keputusan bisnis yang lebih strategis, b. Peningkatan Keterampilan 

Sumber Daya Manusia: Lakukan pelatihan berkelanjutan bagi staf atau tenaga ahli yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan akun digital, agar mereka dapat mengoperasikan platform 

secara mandiri dan optimal, c. Memanfaatkan Data Penjualan: Analisis data dari website, 

Shopee, dan media sosial secara rutin untuk memahami perilaku konsumen, preferensi produk, 

dan tren pasar. Informasi ini sangat penting untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat 

sasaran di masa depan. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 

Kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Universitas Andalas atas 

dukungan dan pendanaan yang telah diberikan melalui program kemitraan masyarakat. Bantuan 

ini, yang didasarkan pada nomor kontrak 21/UN16.19/PM.03.03/PKM-MUB/2025, telah 

memungkinkan pelaksanaan kegiatan ini secara optimal. Program ini tidak hanya membantu 



                            Jurnal Hilirisasi IPTEKS, Vol. 8 (3): 2025 

 

Digitalisasi Pemasaran Dan Keuangan Sebagai Upaya Peningkatan Daya Saing Dan Efisiensi Umkm Niranta Gula Aren   

Sanda Patrisia Komalasari, dkk. Hal. 295-303 
302 

UMKM Niranta untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas pasarnya, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat. 
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